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ABSTRAK

Film mempunyai peran sebagai salah satu sarana komunikasi yang digunakan untuk
menyebar hiburan, menyajikan peristiwa dan cerita, drama, musik dan berbagai teknis
lainnya kepada masyarakat. Pada tahun 2022 House Imajinari memproduksi film yang
berjudul Ngeri-Ngeri Sedap yang mengangkat tema kekeluargaan, tidak hanya
menyajikan humor dan drama yang menghibur tetapi juga menggali realitas sosial
tentang disorganisasi keluarga karena perbedaan prinsip, jarak dan harapan yang tidak
sejalan. Tujuan dari penelitian ini yaitu, mengidentifikasi makna atau simbol
disorganisasi keluarga dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teori analisis semiotika Charles Sanders Peirce,
melalui tiga tahapan yaitu Sign, Object dan Interpretant. Sign dalam film ini ialah kata-
kata yang disampaikan oleh para pemeran seperti intonasi yang tinggi, wajah yang
serius ketika berbicara dan mendengarkan lawan berbicara. Object ialah adegan yang
dilakukan para tokoh ketika berinteraksi, seperti berteriak saat konflik Pak Domu
dengan anaknya yang berbeda pandangan dan pemikiran. Konflik ini mencerminkan
tekanan peran gender dan ekspektasi keluarga yang tidak seimbang. Interpretant
dalam film Ngeri-Ngeri Sedap ini berupa disorganisasi keluarga yaitu konflik antar
generasi (tradisional dan modemn), komunikasi keluarga yang buruk dan sikap otoriter,
serta kurangnya empati terhadap anak kandung dan sikap manipulatif.

Kata Kunci : Film, Semiotika, Ngeri-Ngeri Sedap, Disorganisasi Keluarga
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ABSTRACT

Film has o role as one of the means of communication used to spread entertainment,
present events and stories, dramas, music and various other techniques to the public

In 2022, House Imajinari produced a film entitled Ngeri-Ngeri Sedap which raises the
theme of family, not only presenting entertaining humor and drama but also exploring
the social reality of family disorganization due to differences in principles, distances
and misaligned expectations, The purpose of this study is to identify the meaning or
symbol of family disorganization in the film Ngeri-Ngeri Sedap. This study uses a
qualitative research method with Charles Sanders Peirce's semiotic analysis theory,
through three stages, namely Sign, Object and Interpretant. The signs in this film are
the words conveyed by the actors such as high intonation, serious faces when speaking
and listening to the other person speak, Objects are scenes that the characters do when
interacting, such as the conflict between Mr, Domu and his son who have different
views and thoughts. These conflicts reflect the pressure of gender roles and unbalanced
family expectations. The interpreter in the film Ngeri-Ngeri Sedap is in the form of
family disorganization, namely intergenerational conflicts (traditional and modern),
poor family communication and authoritarian attitudes, as well as a lack of empathy
for biological children and manipulative attitudes.

Keywords : Film, Semiotics, Delicious Horror, Family Disorganization
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga adalah hubungan yang sangat erat antara ayah, ibu dan anak.
Hubungan ini terbentuk ketika anggota keluarga berinteraksi satu sama lain.
Interaksi ini menciptakan kedekatan dalam keluarga. Dalam keadaan normal,
lingkungan pertama yang bersentuhan dengan anak adalah orang tua, saudara
kandung, dan kemungkinan kerabat dekat yang tinggal di rumah yang sama.
Melalui lingkungan inilah anak-anak mulai merasakan dunia di sekitar mereka
dan pola kehidupan sosial sehari-hari (Putri, 2023). Dalam masyarakat
Indonesia yang multikultural, keluarga juga merupakan media yang kental akan
nilai adat dan tradisi yang diwariskan turun-temurun. Namun, dalam
perkembangan zaman dan modernisasi, perbedaan generasi dalam keluarga
sering kali menyebabkan disorganisasi, yaitu ketidakselarasan peran dan fungsi
antar anggota keluarga. Disorganisasi ini dapat terjadi karena benturan antara
nilai tradisional dan modern, perbedaan perspektif, serta pola komunikasi yang
kurang efektif.

Fenomena disorganisasi keluarga ini sering diangkat dalam media populer,
termasuk film, sebagai upaya untuk menggambarkan kompleksitas konflik
antar generasi. Salah satu film Indonesia yang mengeksplorasi tema ini adalah
Ngeri-Ngeri Sedap. Disorganisasi keluarga diartikan sebagai perpecahan
keluarga sebagai suatu bentuk ketidak harmonisan, karena anggotanya gagal

memenuhi kewajiban sebagai peranan sosialnya (Hasanah, 2021). Film ini



menampilkan konflik dalam keluarga Batak yang melibatkan benturan antara
harapan tradisional orang tua dan kehidupan modern anak-anak mereka yang
sudah jauh dari kampung halaman. Melalui adegan, dialog, dan simbol-simbol
budaya, film ini memberikan gambaran tentang ketegangan dan disorganisasi
yang dialami keluarga tersebut.

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang berasal dari
kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie atau grhap (tulisan,
gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya, agar
dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang
biasa disebut kamera (csinema, 2016). Selain menjadi media hiburan film
menjadi media komunikasi, edukasi dan informasi.

Penelitian ini ada kaitannya dengan maraknya dunia perfilman pada era
sekarang. Dalam film, selain sinematografi yang bersifat teknis, aspek lain yang
tidak kalah menarik adalah pesan yang disampaikan. Film merupakan gejala
komunikasi massa, sebagai media komunikasi massa, film memiliki tujuan
penting yakni menyampaikan sesuatu (Panuju, 2021). Pada dasarnya
kebersamaan dalam sebuah kehidupan adalah sebuah kebersamaan di dalam
keluarga dan dalam keadaan apapun (unconditional love).

Ada beberapa makna disorganisasi keluarga yang memiliki makna tersurat
dan juga makna tersirat di dalamnya, dalam sebuah keluarga tidak selalu sebuah
konflik antar anggota merupakan disorganisasi keluarga, sehingga
membutuhkan analisis lebih untuk mengetahui apakah adegan terse but

merupakan bagian dari momen kebersamaan keluarga atau tidak. Di tambah lagi



tidak semua penonton mampu memahami dengan baik isi pesan yang
disampaikan oleh film.

Film Ngeri-Ngeri Sedap pertama kali ditayangkan di bioskop Indonesia
pada 2 Juni 2022. Meskipun memiliki judul yang sama dengan buku yang ditulis
oleh Bene Dion, film ini tidak diadaptasi dari buku tersebut. Film Ngeri-Ngeri
Sedap ini juga banyak memenangkan penghargaan dari berbagai festival dan
ajang penghargaan perfilman. Film yang mengangkat budaya batak karya Bene
Dion Rajagukguk ini memborong lima penghargaan di Festival Film Wartawan
Indonesia Genre Komedi Tahun 2022, di antaranya adalah film terbaik, penulis
skenario terbaik, aktor dan aktris pendukung terbaik yang dimenangkan oleh
Boris Bokir dan Gita Bhebita Butar-butar. Di Indonesia sendiri film ini masuk
ke dalam film terlaris di tahun 2022 dengan total 2.886.121 penonton (Annur,
2022). selain itu film Ngeri-Ngeri Sedap berhasil meraih penghargaan dan
nominasi di festival film lainnya. Film ini mendapatkan nilai yang cukup baik
dari lembaga film seperti, IMDb menunjukkan rating 83% (IMDb, 2022).
Netflix menunjukkan 93% orang menyukai film ini (Netflix, 2022). Film ini
diproduksi oleh Imajinari Pictures dan telah ditayangkan di mancanegara.

Dalam kehidupannya manusia berawal dari keluarga, sehingga bisa di
pastikan seluruh manusia memiliki keluarga. Sejauh manapun kaki melangkah
keluarga adalah tempat kembali, Keluarga adalah suatu kesatuan sosial yang
terdiri dari seorang ayah, ibu, seorang anak atau lebih dalam suatu perkawinan
yang di dalamnya terdapat kasih sayang dan tanggung jawab dan di dalamnya

anak- anak diasuh bagi seseorang yang mempunyai rasa sosial yang mampu

berkembang secara fisik, emosional dan mental (Awaru, 2021).
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Gambar 1. 1 Cover Film Ngeri-Ngeri Sedap
Sumber: Isf.go.id (2022)

Poster film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene Dion Rajagukguk ini memiliki
makna yang dalam dan kaya akan pesan emosional, budaya, dan sosial. Kisah
keluarga dan konflik emosional yang digambarkan dalam film ini
menggambarkan tokoh-tokoh utama yang merupakan bagian dari satu keluarga,
dengan ekspresi wajah yang mencerminkan berbagai emosi seperti ketegangan,
kesedihan, harapan, dan cinta. Ini menggambarkan konflik internal dalam
keluarga yang menjadi inti cerita film, di mana anak-anak dewasa berhadapan
dengan harapan dan tuntutan orang tua. Budaya Batak yang kental elemen-elemen
budaya Batak, seperti rumah adat, pakaian tradisional seperti yang tergambar di
poster menggunakan kain ulos yang melambangkan ikatan kasih sayang antara
orang tua dan anaknya, dan latar alam khas Sumatera Utara. Ini merefleksikan
konflik generasi yang umum terjadi, terutama dalam keluarga dengan latar
belakang budaya kuat, di mana anak-anak ingin mengejar mimpi mereka sendiri

yang kadang bertentangan dengan harapan orang tua.



Gambar 1. 2 Potongan Scene Film Ngeri-Ngeri Sedap
Sumber: Netflix.com (2022)

Film Ngeri-Ngeri Sedap ini merupakan film yang menceritakan kekeluargaan
dalam sebuah rumah tangga, salah satu film dari tanah air, Indonesia yang
mengangkat tema disorganisasi keluarga dengan latar budaya adat Batak adalah
film Ngeri-Ngeri Sedap. Film Ngeri-Ngeri Sedap adalah film drama-komedi
Indonesia yang mengisahkan konflik keluarga Batak antara orang tua dan anak-
anak mereka. Pasutri Pak Domu (Arswendy Bening Swara) dan Mak Domu (Tika
Panggabean) (Simangunsong & Prasetya, 2022). Merasa kesepian setelah anak-
anaknya, Domu, Gabe, Sahat, dan Sarma memutuskan untuk tinggal jauh dari
rumah dan tidak kunjung pulang. Mencoba mengakali agar anak-anaknya kembali,
mereka berpura-pura akan bercerai, yang akhirnya membawa anak-anak pulang.

Namun, ketika mereka berkumpul, berbagai konflik lama dan perbedaan
pandangan mulai muncul. Permasalahan antar generasi seperti, anak-anak merasa
kurang memahami adat yang kuat dan sering kali bertentangan dengan kehidupan
modern mereka, sementara orang tua berpegang teguh pada tradisi. Film ini

menyentuh tema keluarga, identitas budaya, dan harapan untuk menerima



perbedaan, sambil menyajikan momen humor dan emosi yang mengharukan. Film
dengan latar belakang batak ini mengangkat banyak kejadian yang mungkin terjadi
di dalam kehidupan berbudaya khususnya Batak.

Menurut peneliti film Ngeri-Ngeri Sedap merupakan film yang lebih
menarik dibandingkan dengan film tema keluarga lainnya seperti Keluarga Cemara
2 (2022) yang tayang di tahun yang sama dengan Ngeri-Ngeri Sedap di tahun 2022
tepatnya di tanggal 23 Juni 2022. Film Ngeri-Ngeri Sedap menyoroti masalah
keluarga Batak dengan hubungan yang tegang antara orang tua dan anak-anaknya
yang merantau. Konfliknya lebih menyentuh isu komunikasi dan ekspektasi orang
tua terhadap anak-anak dewasa. Hubungan yang terasa jauh antara anggota keluarga
karena kurangnya keterbukaan dan emosional menjadi fokus utama. Sebaliknya,
Keluarga Cemara 2 melanjutkan kisah keluarga sederhana yang penuh cinta dan
kehangatan. Konflik dalam film ini lebih ringan dan berpusat pada keseharian
keluarga yang mencoba bertahan di tengah tantangan ekonomi dan perubahan yang
dihadapi oleh setiap anggota keluarga, khususnya Abah dan Emak yang harus
mendampingi anak-anak mereka tumbuh besar. Konflik yang muncul lebih kepada
dinamika keluarga tradisional, seperti pembagian perhatian antara anak-anak dan
konflik kecil dalam rumah tangga.

Rasa penasaran masyarakat terhadap film Ngeri-Ngeri Sedap ini juga
merupakan faktor yang mendukung film ini masuk ke dalam kategori film terlaris
nomor 4 (empat) tahun 2022 (Annur, 2022). Karena di Indonesia cukup banyak
masyarakat batak yang tersebar di setiap daerah membuat film Ngeri-Ngeri Sedap
ini menjadi film yang ingin mereka tonton dikarenakan adanya faktor kebersamaan

root (alur/asal) yang mengingatkan dan membuat mereka merasa sangat dekat



dengan konteks mereka dan budaya mereka. Secara keseluruhan, Ngeri-Ngeri
Sedap mungkin terasa lebih menarik bagi penonton yang menginginkan hiburan
dengan humor dan komedi. Karakter-karakternya yang unik dan cerita yang
menghibur membuat film ini menjadi pilihan yang menyenangkan untuk mereka.

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-
tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di
dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semitoika atau
dalam istilah Barthes, semiology, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana
kemanusiaan (humanity), memaknai hal-hal (things). Memaknai (fo signify) dalam
hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (7o
communicate). Menurut Charles Sanders Peirce, semiotika adalah kajian yang
tentang pertandaan dan segala hal yang berhubungan dengan tanda itu sendiri.
Peirce mengkategorikan analisis semiotika pada tiga hal yaitu, Representamen
(ground), Object, dan Interpretant. Konsep dasar semiotika adalah tentang
mempelajari sebuah mitos dan metafora, yang di dalam dasarnya terdapat 3 elemen,
yaitu tanda/simbol, kode, dan makna. Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh
komunikasi (Ambarini & Umaya, 2019).

Peneliti tertarik dalam menganalisis disorganisasi keluarga pada film Ngeri-
Ngeri Sedap (2022) karena, adanya disorganisasi keluarga oleh konflik, jarak
emosional, atau perbedaan nilai. Film Ngeri-Ngeri Sedap mengeksplorasi
bagaimana anak-anak yang hidup di luar budaya asli mereka (diaspora) mengalami
perbedaan antargenerasi. Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, yang
dapat menjadi bahan perbandingan atau pegangan dalam melakukan penelitian

yang relevan.



Penelitian terdahulu mengenai Analisis Semiotika Tentang Representasi
Disfungsi Keluarga Dalam Film Boyhood (Anwar, 2022). Penelitian ini
menggambarkan tentang representasi disfungsi keluarga dalam film Boyhood,
metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan semiotika Roland
Barthes yaitu meneliti tentang makna denotasi, konotasi dan mitos. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa representasi disfungsi keluarga yang terdapat dalam film
Boyhood merupakan gambaran beberapa keluarga yang sering terjadi dalam realita
kehidupan saat ini yang menunjukkan bagaimana baik orang tua maupun anak tidak
menjalani perannya dengan baik. Orang tua otoriter membuat anak menjadi sangat
tertutup. Kekerasan yang dilakukan oleh seorang ayah terhadap istri ataupun
anaknya merupakan tindakan yang melanggar norma. Terlepas dari semua itu, cinta
dan kasih sayang didalam sebuah keluarga merupakan jembatan untuk
memperbaiki disfungsi tersebut.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan metode analisis semiotika
Charles Sanders Peirce. Fokus penelitian ini untuk menafsirkan lebih dalam makna
atau representasi disorganisasi keluarga yang memiliki tiga level, yaitu level
representamen, level objek dan level interpretant yang mengandung tanda dan
simbol dari disorganisasi keluarga pada film Ngeri-Ngeri Sedap. Dengan
menggunakan analisis semiotika Peirce, peneliti tertarik untuk menjadikan film
Ngeri-Ngeri Sedap sebagai objek yang akan diteliti lebih dalam tentang representasi
disorganisasi keluarga di dalamnya dengan judul “Analisis Semiotika Disorganisasi

Keluarga Pada Film Ngeri-Ngeri Sedap 2022”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah Analisis Semiotika Diorganisasi Keluarga dalam film Ngeri-Ngeri Sedap.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu,
Mengidentifikasi makna atau simbol disorganisasi keluarga, menentukan simbol-
simbol yang berkaitan dengan konsep disorganisasi keluarga dalam film Ngeri-

Ngeri Sedap.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan bahan
informasi yang berguna terkait ilmu pengetahuan komunikasi khususnya dalam
kajian semiotika film. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dalam kajian ilmu komunikasi dan memberikan penjelasan tentang
disorganisasi keluarga dalam film untuk memperdalam pemahaman tentang
bagaimana disorganisasi keluarga dibangun dan dikomunikasikan dalam film,
serta bagaimana teori semiotika dapat diterapkan untuk memahami representasi
budaya dan sosial.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian mengenai analisis semiotika disorganisasi keluarga pada film

Ngeri-Ngeri Sedap memiliki berbagai manfaat praktis yang bisa diterapkan
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dalam berbagai bidang. Berikut adalah beberapa manfaat praktis dari penelitian

ini;

1.

Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur dan masukkan dalam
penelitian semiotika di Jurusan [lmu Komunikasi, Fakultas [lmu Sosial Dan
[Imu Politik, Universitas Sriwijaya.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi peningkatan pemahaman dan
pengembangan ilmu komunikasi serta menjadi refrensi yang berguna bagi
mahasiswa, khususnya penelitian tentang semiotika film.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
bagi masyarakat dengan adanya pemahaman tentang disorganisasi keluarga

yang terjadi di lingkungan sekitar.
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